BAB III
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Penerapan perjanjian baku pada nasabah baru bank BRI cabang
abdulrahmasaleh Semarang dalam hal ini pada saat pembukaan rekening baru
merugikan nasabah , dengan alasan praktis dan kenyamanan nasabah dalam
mempergunakan jasa Bank BRI Cabang Abdurahmansaleh Semarang.
Bentuk perjanjian baku isinya harus sesuai dengan ketentuan sahnya
perjanjian, asas-asas perjanjian dan memperhatikan ketentuan dalan Undang-
Undang Perlindungan Konsumen, khususnya hak-hak nasabah pada Pasal 4.
2. Perspektif hukum Perjanjian dalam hal perubahan sepihak oleh BRI Cabang
Abdulrahmansaleh dengan Nasabahnya mengacu pada hukum perjanjian
yakni Pasal 1338 KUHPerdata ayat 2 yang berbunyi ““ Suatu perjanjian tidak

dapat ditarik kembali selain dengan sepakat kedua belah pihak.”

B. Saran

Isi dari perjanjian baku khususnya pada penelitian ini adalah perjanjian
baku pembukaan rekening baru di Bank BRI Cabang Adurahmansaleh Semarang
seharusnya mempertimbangkan kenyamanan nasabah atau debitur sehingga tidak

menimbulkan kerugian bagi nasabahnya.
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